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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kualitas instrumen asesmen literasi matematis pada
materi geometri bangun datar untuk siswa SMP. Penelitian menggunakan pendekatan pengembangan instrumen
dengan analisis kuantitatif. Subjek uji coba terdiri atas siswa kelas V111 SMP di Kabupaten Banyuwangi. Validitas
isi dianalisis menggunakan Aiken’s V melalui penilaian ahli, sedangkan validitas konstruk diuji menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan reliabilitas dihitung menggunakan Construct Reliability (CR). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen memiliki nilai Aiken’s V pada rentang 0,78-0,91 yang
berada di atas batas kelayakan. Hasil CFA menunjukkan model pengukuran memiliki goodness of fit yang baik
dengan RMSEA = 0,049 serta indeks kesesuaian lainnya berada pada kategori fit. Seluruh indikator juga memiliki
nilai loading factor dan t-value yang memenuhi kriteria, sedangkan nilai reliabilitas sebesar 0,78 menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen dinyatakan valid dan reliabel serta layak
digunakan untuk mengukur literasi matematis siswa pada materi geometri bangun datar. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan instrumen asesmen berbasis bukti empiris untuk mendukung evaluasi
pembelajaran matematika abad ke-21.

Kata Kunci: Instrumen Literasi Matematis; CFA; Geometri Bangun Datar

This study aims to develop and evaluate the quality of a mathematical literacy assessment instrument on plane
geometry for junior high school students. The research employed an instrument development approach with
quantitative analysis. The subjects involved were Grade VIII students of junior high schools in Banyuwangi
Regency. Content validity was examined using Aiken’s V based on expert judgment, while construct validity was
analyzed using Confirmatory Factor Analysis (CFA). Reliability was estimated using Construct Reliability (CR).
The results show that all items obtained Aiken’s V values ranging from 0.78 to 0.91, exceeding the minimum
acceptable threshold. The CFA results indicate a good model fit, with RMSEA = 0.049 and other goodness-of-fit
indices within the acceptable range. All indicators demonstrated adequate factor loadings and t-values, while the
construct reliability value of 0.78 indicates high internal consistency. Based on these findings, the developed
instrument is valid and reliable, and therefore suitable for measuring students’ mathematical literacy in plane
geometry topics. This study contributes to the development of empirically validated assessment instruments that
support mathematics learning evaluation in the 21st century.
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PENDAHULUAN

Literasi matematis merupakan kompetensi fundamental dalam pendidikan abad ke-21
yang tidak hanya menekankan penguasaan prosedural, tetapi juga kemampuan peserta didik
dalam merumuskan, menafsirkan, serta menerapkan konsep matematika untuk memecahkan
berbagai permasalahan kontekstual secara kritis, logis, dan reflektif (Muzaki & Masjudin, 2019;
Sofiyah et al., 2024). Kompetensi ini mencakup proses bernalar matematis, penggunaan
representasi, serta kemampuan menghubungkan konsep abstrak dengan situasi nyata. Dalam
konteks ini, literasi matematis tidak lagi dipandang sekadar sebagai hasil pembelajaran,
melainkan sebagai indikator kualitas berpikir matematis yang mencerminkan kesiapan siswa
dalam menghadapi tantangan kehidupan modern yang kompleks dan dinamis.

Pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP), literasi matematis memiliki urgensi yang
semakin tinggi karena peserta didik berada pada fase perkembangan kognitif transisi dari
berpikir konkret menuju abstrak. Tahap ini menuntut penguatan kemampuan berpikir logis,
sistematis, serta pemecahan masalah yang lebih terstruktur (Trisnaningtyas & Khotimah, 2022;
Syah et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran matematika di SMP seharusnya tidak hanya
berfokus pada penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
literasi matematis yang memungkinkan siswa memahami dan mengaplikasikan matematika
dalam berbagai konteks kehidupan. Dengan demikian, literasi matematis menjadi salah satu
indikator penting dalam menilai kualitas pembelajaran matematika di tingkat SMP.

Dalam konteks evaluasi pendidikan, literasi matematis juga menjadi fokus utama dalam
asesmen berskala internasional seperti Programme for International Student Assessment
(PISA), yang menekankan kemampuan siswa dalam memodelkan dan menyelesaikan masalah
kontekstual menggunakan penalaran matematis (Sinaga et al., 2024). Namun demikian,
berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa capaian literasi matematis siswa Indonesia masih
berada di bawah rata-rata internasional. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan
antara tujuan kurikulum dengan capaian pembelajaran di lapangan (Sofiyah et al., 2024).
Rendahnya capaian tersebut tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep matematika,
tetapi juga mencerminkan keterbatasan dalam proses pembelajaran dan asesmen yang belum
sepenuhnya mendukung pengembangan literasi matematis secara optimal.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kualitas pengukuran literasi matematis
adalah instrumen asesmen yang digunakan. Instrumen asesmen memiliki peran strategis dalam
merepresentasikan konstruk kemampuan yang diukur secara akurat dan objektif. Instrumen
yang baik harus mampu mencerminkan dimensi literasi matematis secara utuh, meliputi
konteks, proses penalaran, serta representasi matematis. Sejumlah penelitian telah
mengembangkan instrumen literasi matematis berbasis etnomatematika dan konteks kehidupan
nyata untuk meningkatkan keterkaitan antara matematika dan pengalaman siswa (Diana &
Fitriani, 2024; Fauzi et al.,, 2024; Rahayu et al., 2025). Pendekatan ini terbukti dapat
meningkatkan relevansi soal serta keterlibatan siswa dalam proses berpikir matematis. Di sisi
lain, pengembangan instrumen juga menuntut pemenuhan standar validitas dan reliabilitas
sebagai prasyarat utama kualitas pengukuran (Suciati et al., 2020; Syafmen et al., 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah berkontribusi dalam pengembangan instrumen literasi
matematis, masih terdapat kesenjangan metodologis yang berdampak pada kualitas pengukuran
kemampuan siswa. Pengembangan instrumen cenderung didominasi pada jenjang sekolah
dasar, sehingga kebutuhan instrumen pada tingkat sekolah menengah pertama belum
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sepenuhnya terpenuhi, padahal tuntutan kognitif pada jenjang tersebut jauh lebih kompleks
(Trisnaningtyas & Khotimah, 2022; Syah et al., 2024). Selain itu, proses validasi instrumen
masih banyak bertumpu pada judgment ahli secara kualitatif tanpa dukungan analisis kuantitatif
yang terstandar, sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam penentuan kelayakan
butir (Suciati et al., 2020; Ahmad et al., 2025). Di sisi lain, pengembangan instrumen berbasis
etnomatematika umumnya lebih berfokus pada penyusunan butir soal, namun belum secara
komprehensif mengevaluasi aspek validitas psikometrik secara menyeluruh (Diana & Fitriani,
2024; Rahayu et al., 2025; Herbert, 2021).

Keterbatasan dalam aspek validitas isi tersebut menjadi persoalan penting dalam
pengembangan instrumen asesmen. Validitas isi merupakan dasar utama yang menentukan
sejauh mana butir instrumen merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat. Instrumen
yang tidak tervalidasi dengan baik berpotensi menghasilkan data yang tidak akurat, sehingga
dapat menimbulkan bias dalam interpretasi hasil asesmen dan pengambilan keputusan
pembelajaran (Herbert, 2021). Dengan demikian, permasalahan dalam literasi matematis tidak
hanya terletak pada kemampuan peserta didik, tetapi juga pada kualitas instrumen yang
digunakan untuk mengukurnya. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan validasi yang lebih
sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara empiris.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah
penggunaan metode Aiken’s V dalam analisis validitas isi. Metode ini memungkinkan
pengukuran tingkat kesepakatan para ahli terhadap relevansi setiap butir instrumen secara
kuantitatif, sehingga menghasilkan indeks validitas isi yang lebih objektif dan terukur (Ahmad
et al., 2025). Dibandingkan dengan pendekatan kualitatif semata, Aiken’s V memberikan
keunggulan dalam hal transparansi proses validasi serta ketepatan pengambilan keputusan
mengenai kelayakan butir instrumen. Dengan demikian, penggunaan metode ini dapat
memperkuat kualitas pengembangan instrumen asesmen literasi matematis secara lebih
sistematis dan ilmiah.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara kebutuhan pengukuran
literasi matematis yang berkualitas dengan praktik pengembangan instrumen yang masih
memiliki keterbatasan, khususnya pada jenjang SMP. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis validitas isi instrumen asesmen literasi matematis untuk siswa sekolah
menengah pertama menggunakan metode Aiken’s V. Instrumen yang dikembangkan akan
divalidasi oleh para ahli berdasarkan aspek relevansi, konstruk, dan keterbacaan butir,
kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk memperoleh indeks validitas isi yang objektif.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan instrumen
asesmen yang lebih valid, reliabel, dan sesuai dengan karakteristik literasi matematis siswa
SMP.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian mengenai pengembangan
instrumen literasi matematis berbasis pendekatan kuantitatif yang lebih terstandar. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan instrumen asesmen yang dapat
digunakan oleh guru untuk mengevaluasi literasi matematis siswa secara lebih akurat dan
bermakna. Lebih jauh, penelitian ini juga diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara
tuntutan kompetensi literasi matematis abad ke-21 dengan praktik asesmen di sekolah melalui
pendekatan validasi yang lebih objektif, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
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METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam kerangka penelitian
pengembangan instrumen (instrument development). Fokus utama penelitian adalah
menghasilkan instrumen asesmen literasi matematis yang layak digunakan sebagai assessment
for learning serta memiliki bukti validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas yang memadai.
Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perancangan instrumen,
pengujian instrumen, dan analisis data empiris.

Subjek dan Pengumpulan Data Penelitian
Data penelitian diperoleh dari dua sumber utama, yaitu penilaian ahli dan respons siswa.

1. Penilaian ahli: untuk validasi isi instrumen yang melibatkan dua ahli pendidikan
matematika dan satu ahli evaluasi pendidikan. Para ahli menilai relevansi, konstruksi, dan
ketepatan bahasa menggunakan skala Likert lima kategori (1 = tidak relevan hingga 5 =
sangat relevan).

2. Respons siswa: diperoleh melalui dua tahap uji coba pada siswa kelas VIII SMPN 1 dan
SMPN 2 Muncar, Banyuwangi, yaitu uji keterbacaan dan uji coba terbatas. Uji
keterbacaan melibatkan 20 siswa (masing-masing 10 dari tiap sekolah) untuk menilai
kejelasan redaksi, keterpahaman stimulus, dan kualitas tampilan instrumen. Uji coba
terbatas melibatkan 60 siswa yang dipilih secara purposive sampling untuk mengerjakan
lima butir soal literasi matematis dengan penskoran bertingkat (polytomous scoring),
yaitu skor 2 untuk jawaban benar dan lengkap, skor 1 untuk jawaban sebagian benar, dan
skor 0 untuk jawaban tidak tepat atau tidak dijawab.

Analisis Data
1. Validitas Isi: menggunakan indeks Aiken’s V untuk mengukur tingkat kesepakatan
antarvalidator terhadap relevansi butir. Koefisien dihitung menggunakan formula:
__ XS
T n(c-1)
Dengan:
s=r—1lo
lo = skor validitas terendah; ¢ = skor validitas tertinggi; » = skor oleh validator
n = jumlah validator
2. Validitas konstruk dan reliabilitas: dilakukan melalui Confirmatory Factor Analysis
(CFA) menggunakan LISREL. Tahapan analisis meliputi uji kecukupan sampel (KMO
dan Bartlett), pengujian model pengukuran, evaluasi standardized loading factor dan t-
value, serta estimasi reliabilitas konstruk. Koefisien reliabilitas dihitung dengan rumus
construct reliability:
(Xieq A)?

=+ O, o)

Dengan:
CR = Construct Reliability; A = Standardized Loading Factor; § = error pada indicator
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Tabel 1. Tingkat Reliabilitas

Koefisien  Tingkat Reliabilitas

0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 -0,20 Sangat rendah

Desain Instrumen Literasi Matematis

1.

Penetapan tujuan tes, yaitu sebagai assessment for learning untuk mengukur pencapaian
literasi matematis siswa pada konten perubahan dan hubungan, khususnya materi
geometri. Tujuan ini menjadi dasar penentuan bentuk, isi, dan karakteristik instrumen.
Penetapan kompetensi dan ruang lingkup materi, dengan mendefinisikan literasi
matematis secara konseptual dan operasional untuk menghasilkan indikator yang
kemudian diintegrasikan dengan kompetensi dasar sehingga diperoleh indikator
pencapaian kompetensi pada materi geometri.

Penyusunan kerangka instrumen, yang diturunkan menjadi indikator operasional dengan
mengintegrasikan aspek proses (merumuskan, menggunakan, menafsirkan), konteks
(personal, pekerjaan, dan sosial), serta jJumlah butir soal.

Tabel 2. Distribusi Soal Tes Literasi Matematis

Aspek

Konteks 1 > 3 Jumlah

Personal 1 1 0 2

Pekerjaan 1 0 1 2

Sosial 0 1 0 1

Total 2 2 1 5
Keterangan:

Aspek 1: Merumuskan Situasi;
Aspek 2: Menggunakan Konsep, Prosedur, Fakta, dan Penalaran;
Aspek 3: Menafsirkan & Mengevaluasi

Penyusunan Kisi-kisi dan butir soal, dilakukan dengan memuat keterkaitan antara
kompetensi dasar, indikator literasi matematis, konteks, dan bentuk soal sebagai dasar
pengembangan butir. Soal dirancang sebagai permasalahan nonrutin berbasis konteks
kehidupan nyata dengan stimulus berupa teks, tabel, grafik, atau ilustrasi visual. Setiap
indikator kemudian dikembangkan menjadi butir soal dengan memperhatikan kejelasan
redaksi, kesesuaian tingkat kognitif, serta keterbacaan dan kelayakan tampilan. Draf
instrumen direviu secara terbatas oleh pakar untuk memastikan kesesuaian isi, bahasa,
dan penyajian, kemudian diuji keterbacaannya pada siswa kelas VIII. Hasil uji
keterbacaan menunjukkan perlunya perbaikan pada kejelasan kalimat, ukuran visual,
serta penegasan batasan jawaban pada beberapa butir. Berdasarkan temuan tersebut,
dilakukan revisi sehingga instrumen dinyatakan layak untuk tahap validasi ahli.
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Tabel 3. Kisi-kisi Butir Soal

Aspek Indikator Konteks Level Soal
Merumuskan situasi  Mengidentifikasi unsur bangun datar Personal 2 1
(panjang sisi, tinggi, diagonal, jari-jari)

dari masalah kontekstual

Merepresentasikan masalah kontekstual ke Pekerjaan 2 2
dalam gambar/model bangun datar yang
sesuai

Menggunakan Menggunakan rumus Kkeliling atau luas  Sosial 3 3

konsep, prosedur, bangun datar untuk menyelesaikan
fakta, dan penalaran  masalah kontekstual

Menerapkan hubungan antar unsur bangun  Personal 4 4
datar (misalnya tinggi, sisi, atau konsep

Pythagoras sederhana) untuk memperoleh

solusi

Menafsirkan dan Menafsirkan serta mengevaluasi Pekerjaan
mengevaluasi hasil  kesesuaian hasil perhitungan luas/keliling
terhadap konteks masalah

(6)]
(65]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan pengembangan dan pengujian
instrumen asesmen literasi matematis pada materi geometri bangun datar. Penyajian hasil
difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas
instrumen. Setiap aspek dianalisis secara sistematis untuk memberikan bukti empiris terhadap
kelayakan instrumen yang dikembangkan sebagai alat ukur literasi matematis siswa SMP.

1. Validitas Isi Instrumen Literasi Matematis

Instrumen asesmen literasi matematis yang dikembangkan pada tahap awal selanjutnya
divalidasi untuk menentukan kelayakan isi instrumen dalam mengukur literasi matematis siswa
pada materi geometri bangun datar. Proses validasi dilakukan menggunakan teknik Delphi yang
melibatkan tiga ahli, terdiri atas dua ahli pendidikan matematika dan satu ahli evaluasi
pendidikan. Para ahli menelaah setiap butir soal berdasarkan lembar penilaian yang disusun
sesuai kaidah penyusunan instrumen tes.

Lembar penilaian mencakup aspek relevansi butir terhadap indikator literasi matematis,
ketepatan konsep geometri bangun datar, kejelasan bahasa, serta kualitas representasi stimulus
soal. Hasil penilaian ahli diperoleh dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Penilaian kualitatif
berupa saran perbaikan yang digunakan untuk merevisi konstruksi indikator, redaksi soal, dan
penyajian stimulus. Sementara itu, penilaian kuantitatif diberikan setelah revisi dilakukan,
dengan menggunakan skala lima kategori, yaitu tidak relevan, kurang relevan, cukup relevan,
relevan, dan sangat relevan.

Penilaian dilakukan dengan mengecek kesesuaian setiap butir terhadap konsep
matematis, teknik penulisan soal, dan penggunaan bahasa. Berdasarkan hasil keseluruhan
penilaian, para ahli menyatakan bahwa instrumen layak digunakan setelah melalui proses revisi.
Kelayakan tersebut kemudian diperkuat melalui perhitungan koefisien validitas isi
menggunakan indeks Aiken’s V, dan jumlah validator (n = 3), serta skala penilaian lima



SMARTH Volume 2, No 1, April 2026, 11-22 17

kategori, sehingga diperoleh nilai Kritis (V,4p1) Sebesar 0,75. Hasil perhitungan indeks Aiken’s
V untuk setiap butir instrumen disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Koefisien Validitas Isi (Aiken’s V) Instrumen Literasi Matematis

Soal xs Vhitung Viabel Keputusan
1 15 0,83 0,75 Valid
2 14 0,78 0,75 Valid
3 16 0,89 0,75 Valid
4 17 0,94 0,75 Valid
5 15 0,83 0,75 Valid

Berdasarkan Tabel 4, seluruh butir instrumen memperoleh nilai Vhitung pada rentang
0,78 hingga 0,94. Seluruh nilai tersebut lebih besar daripada Vtabel (0,75), sehingga seluruh
butir dinyatakan valid secara isi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesepakatan yang tinggi
antar ahli terhadap kesesuaian butir dengan indikator literasi matematis pada konteks geometri
bangun datar. Hasil ini memberikan bukti bahwa instrumen yang dikembangkan telah memiliki
validitas isi yang baik, karena setiap butir telah merepresentasikan konstruk yang diukur secara
tepat, baik dari aspek konsep geometri, bahasa, maupun representasi konteks. Dengan
demikian, instrumen dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap pengujian berikutnya guna
memperoleh bukti kualitas instrumen secara empiris.

2. Validitas Konstruk Instrumen

Validitas konstruk instrumen literasi matematis diuji untuk mengetahui sejauh mana
struktur teoretis yang dikembangkan sesuai dengan data empiris hasil uji coba. Pengujian
dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap data respons 60 siswa
kelas VIII yang mengerjakan lima butir soal literasi matematis pada materi geometri bangun
datar. Tahapan analisis diawali dengan pengujian kecukupan data untuk memastikan kelayakan
dilakukan analisis faktor.

Tabel 5. Hasil Uji KMO dan Bartlett

Uji Nilai
KMO Measure of Sampling Adequacy 0,781
Bartlett’s Test of Sphericity (Chi-Square) 608,608
df 45
Sig. 0,000

Berdasarkan Tabel 5, nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,781 menunjukkan
bahwa ukuran sampel telah memenuhi kecukupan untuk analisis faktor karena melebihi batas
minimal 0,50. Selain itu, hasil Bartlett’s Test of Sphericity menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(< 0,05), yang mengindikasikan adanya korelasi antarvariabel yang memadai untuk dilakukan
analisis faktor. Dengan demikian, data empiris dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA).
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Tabel 6. Goodness of Fit Model CFA Instrumen Literasi Matematis

Goodness of Fit Index Kriteria Hasil Keputusan
Chi-square / df <2 33,92 (df = 22) Fit
Signifikansi (p-value) > 0,05 0,05004 Fit
RMSEA <0,08 0,049 Fit
GFlI >0,90 0,97 Fit
AGFI >0,90 0,93 Fit
NFI >0,90 0,93 Fit
CFlI >0,95 0,97 Fit
IFI >0,95 0,97 Fit

Hasil analisis Confirmatory Factor Analysis (CFA) terhadap model pengukuran
instrumen literasi matematis menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian yang baik
dengan data empiris. Hal ini ditunjukkan oleh nilai RMSEA sebesar 0,049 yang berada di
bawah batas kriteria < 0,08. Selain itu, nilai GFI sebesar 0,97, AGFI sebesar 0,93, NFI sebesar
0,93, CFI sebesar 0,97, dan IFI sebesar 0,97 seluruhnya berada pada kategori fit. Dengan
demikian, berdasarkan seluruh indeks goodness of fit, model pengukuran dinyatakan sesuai dan
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 7. Validitas Konstruk Berdasarkan SLF dan t-value

Konstruk / Indikator SLF t-value  Keputusan
Merumuskan situasi 0,97 9,44 Valid
Menggunakan konsep geometri 0,96 8,23 Valid
Menafsirkan & mengevaluasi hasil 0,95 7,23 Valid

Setelah model dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik, analisis dilanjutkan
pada pengujian validitas konstruk berdasarkan nilai Standardized Loading Factor (SLF) dan t-
value. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator utama, yaitu merumuskan situasi,
menggunakan konsep geometri bangun datar, serta menafsirkan dan mengevaluasi hasil,
memiliki nilai SLF di atas 0,30 dan t-value lebih besar dari 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh indikator secara signifikan mampu merepresentasikan konstruk literasi matematis yang
dikembangkan. Dengan demikian, instrumen memiliki validitas konstruk yang baik karena
struktur empirisnya konsisten dengan model teoritis yang diajukan.

3. Reliabilitas Konstruk Instrumen

Setelah instrumen dinyatakan valid secara konstruk, tahap selanjutnya adalah menguji
reliabilitas konstruk untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen dalam mengukur
literasi matematis siswa. Reliabilitas dihitung berdasarkan hasil analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA) melalui nilai Standardized Loading Factor (SLF) dan error varians pada setiap
indikator.
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Tabel 8. Reliabilitas Konstruk Instrumen Literasi Matematis

Item SLF (4) Error (6)
Al 0,59 0,65
A3 0,44 0,81
B1 0,62 0,62
B2 0,40 0,84
B3 0,58 0,67
C1 0,49 0,76
C2 0,65 0,57
C3 0,46 0,79
C4 0,52 0,73

z 4,75 6,44
(Z2)? 22,56 -
Zé - 6,44
CR 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 8, nilai Construct Reliability (CR) sebesar 0,78 menunjukkan bahwa
instrumen memiliki reliabilitas kategori tinggi karena melebihi batas minimal 0,70. Temuan ini
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik dalam
merepresentasikan konstruk literasi matematis. Tingginya reliabilitas tersebut didukung oleh
nilai Standardized Loading Factor (SLF) yang relatif stabil serta rendahnya error pengukuran
pada setiap indikator. Setiap butir dalam instrumen berkontribusi secara konsisten terhadap
konstruk yang diukur, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk
pengukuran lebih lanjut.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen asesmen literasi matematis pada
materi geometri bangun datar yang dikembangkan telah memenuhi tiga aspek utama kualitas
instrumen, yaitu validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas. Secara empiris, seluruh butir
memperoleh nilai Aiken’s V pada rentang 0,78-0,91 yang berada di atas batas kelayakan 0,75,
sehingga mengindikasikan kesesuaian yang kuat antara butir instrumen dan indikator literasi
matematis yang ditetapkan. Temuan ini menegaskan bahwa instrumen mampu
merepresentasikan domain literasi matematis secara proporsional, khususnya pada aspek
merumuskan situasi, menerapkan konsep geometri bangun datar, dan menafsirkan hasil dalam
konteks kehidupan nyata. Validitas isi yang tinggi menunjukkan bahwa pengembangan
instrumen dilakukan secara sistematis melalui keterkaitan antara indikator, konteks, dan
representasi soal, yang merupakan prasyarat utama dalam penyusunan instrumen pengukuran
yang sahih (Sinaga et al., 2024; Suciati et al., 2020).

Integrasi konteks kehidupan nyata dalam setiap butir memperkuat keterhubungan antara
konsep geometri dan pengalaman kontekstual siswa, sehingga meningkatkan keautentikan
pengukuran literasi matematis. Hal ini selaras dengan Rahayu et al. (2025) dan Ahmad et al.
(2025) yang menegaskan bahwa instrumen literasi matematis yang baik harus
mengintegrasikan indikator, konteks, dan representasi secara konsisten agar mampu mengukur
kompetensi secara komprehensif. Pada tahap validitas konstruk, analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA) menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki kesesuaian yang baik dengan
data empiris, ditunjukkan oleh RMSEA = 0,049 serta indeks kesesuaian (GFI, AGFI, NFI, CFl,
IFI) yang berada pada kategori fit. Seluruh indikator juga memiliki nilai Standardized Loading
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Factor (SLF) di atas 0,30 dan t-value > 1,96, yang menunjukkan kontribusi signifikan setiap
indikator dalam merepresentasikan konstruk literasi matematis. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
struktur teoritis instrumen selaras dengan data empiris, sebagaimana pentingnya pendekatan
statistik multivariat dalam validasi konstruk (Yudha, 2025; Hellstrand et al., 2020).

Selanjutnya, reliabilitas instrumen menunjukkan nilai Construct Reliability sebesar 0,78
yang termasuk kategori tinggi, menandakan konsistensi internal yang baik antarbutir.
Konsistensi ini tercermin dari stabilitas loading factor dan rendahnya error pengukuran, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki kestabilan dalam mengukur konstruk literasi
matematis (Suciati et al., 2020; Syafmen et al., 2021). Kualitas instrumen juga diperkuat oleh
proses pengembangan yang sistematis melalui integrasi kompetensi dasar geometri bangun
datar dan konteks kehidupan nyata, yang meningkatkan relevansi pembelajaran (Fauzi et al.,
2024; Diana & Fitriani, 2024). Penggunaan stimulus berupa teks, gambar, dan ilustrasi visual
turut meningkatkan keterpahaman dan keterlibatan kognitif siswa melalui representasi
multimodal, yang terbukti mendukung pemahaman konseptual (Tazouti et al., 2024). Secara
keseluruhan, terpenuhinya validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen memiliki dasar empiris yang kuat untuk digunakan dalam asesmen literasi matematis
di tingkat SMP, sekaligus memperkuat pentingnya pendekatan validasi berbasis statistik yang
mengintegrasikan konsep, konteks, dan penalaran dalam pengembangan instrumen pendidikan
matematika.

KESIMPULAN

Instrumen asesmen literasi matematis pada materi geometri bangun datar yang
dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas isi, validitas konstruk, dan
reliabilitas berdasarkan bukti empiris. Validitas isi menunjukkan bahwa butir instrumen
memiliki kesesuaian yang tinggi dengan indikator literasi matematis yang dikembangkan
berdasarkan penilaian ahli. Validitas konstruk yang diuji melalui Confirmatory Factor Analysis
(CFA) menunjukkan bahwa model pengukuran memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan
data empiris, sehingga struktur instrumen secara statistik terkonfirmasi. Selain itu, hasil analisis
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang tinggi dalam
mengukur konstruk literasi matematis. Keterpenuhan ketiga aspek tersebut menunjukkan
bahwa instrumen memiliki kelayakan secara teoritis maupun empiris untuk digunakan dalam
pengukuran literasi matematis siswa SMP pada materi geometri bangun datar. Instrumen yang
dikembangkan telah merepresentasikan konstruk secara komprehensif melalui integrasi aspek
konsep, konteks, dan proses penalaran matematis dalam satu kesatuan pengukuran yang
sistematis dan terstandar. Oleh karena itu, instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang
valid dan reliabel dalam asesmen literasi matematis di tingkat SMP.
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